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ABSTRAK

Rahmawati Aloatuan (0140303092). Dosen Pembimbing I Drs. Abdul Kadir Mony,
M.Pd dan Dosen Pebibing 1I Dr. Abdillah, M.Pd : Proses Berpikir Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadarat pada Siswa Kelas X MA AL-
HILAAL MORELLA. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas imu
Tarbiyah dan Keguruan 2019.

Proses berpikir siswa adalah aktivitas mental berkaitan dengan penyelesaian
masalah melalui proses berpikir berdasarkan teori APOS. Aktifitas mental sebagai
proses yang terjadi di dalam pikiran yang selanjutnya dilihat melalui perilaku yang
nampak berupa hasil penyelesaian masalah atau pernyataan siswa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Berpikir Siswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat Berdasarkan Teori APOS Pada Siswa
Kelas X MA Al-hilaal Morella.

Tipe penelitian ini merupakan deskriptif kualitatuf, instrument yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu peneliti, soal tes, dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, maka proses
berpikir siswa kelas X MA Al-Hilaal Morella dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat, pada siswa menjawab benar dan memenuhi indikator proses berpikir
berdasarkan teori APOS sedangkan siswa menjawab salah dan melakukan refleksi
dan memenuhi indikator proses berpikir berasarkan teori APOS.

Kata kunci : Proses Berpikir, Teori APOS, Persamaan Kuadrat
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BAB 1
PEDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses berfikir ini terjadi secara alamiah, terencana dan sistematis. Proses
berfikir merupakan kemampuan kognitif yang meliputi menghafal, memahami,
menerapkan dan mengevaluasi. Kemampuan kognitif adalah kemampuan pemahaman
dan pengetahuan dalam proses berfikir.! Dengan kata lain kemampuan kognitif
merupkan kemampuan otak manusia memproses informasi.

Marpaung (dalam suparni, 2001) menyatakan bahwa proses berpikir merupakan
proses yang terdiri dari penerimaan informasi (dari luar atau dalam siswa),
pengelolaan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi itu dari ingatan
siswa. Dalam berpikir seseorang pasti melakukan sebuah proses untuk menentukan
suatu kesimpulan atau penyelesaian tentang sesuatu yang dipikirkan.?

Zuhri (1998) mengelompokan proses berpikir menjadi tiga yaitu konseptual, semi
konseptual, dan komputasional. Proses berpikir konseptual adalah proses berpikir
yang selalu menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki
berdasarkan hasil pelajarannya selama ini. Proses berpikir semi konseptual adalah
proses berpikir yang cenderung menyelesaikan suatu soal dengan menggunakan
konsep tetapi mungkin karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum

sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan cara

' Kuswana wowo Sunaryo, Taksonomi berfikir,(Bandung:PT.Rosdakarya,2011), hal.81
2Marpaung Yensen . Proses Berpikir Siswa dalam Pembentukan Algoritma Matematis Pidato Natalis
XXXI (Yogyakarta: lkip Drama 1989) Hal 6



penyelesaian yang menggunakan intuisi. Sedangkan proses berpikir komputasional
adalah proses berpikir yang pada umumnya menyelesaikan suatu soal tidak
menggunakan konsep tetapi lebih mengandalkan intuisi.’

Manusia yang berpikir telah disinggung dalam Al-Qur’an, yaitu salah satunya

dalam surah Ali-Imran (3:191)

EVESp 59553555 (82 5 le3 155585 s ATE 555755 a3
Lolie Ggh s 2 ass hua S51s 12 125 20805 opea tl
& el

Terjemahnya:

“yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang ciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), ya tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
maha suci engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka™. (QS. Ali-Imran/3:191).*

Ayat ini menerangkan bahwa pendidikan harus membina, mengarahkan dan
mengembangkan potensi akal pikirannya sehingga ia terampil dalam memecahkan
berbagai masalah, dengan berbagai konsep-konsep dalam bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi, memiliki pemahaman tentang yang baik “dan benar. Berpikir
merupakan aktivitas psikis yang intensional, dan terjadi apabila seseorang menjumpai

problema (masalah) yang harus dipecahkan.5

: Suparni , Proses Berpikir Siswa SLTP dalam Menyelesaikan Soal-soal Operasi Hitung Pecahan Bentuk
Aljabar , (Surabaya: Pasca Sarjana Unesa , 2000) Hal 11

* Al-Qur'an (3:191)

> Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,2003), him 81



Steiner dan Fresenberg (dalam Hatip, 2008) menyatakan bahwa tungas pokok
pendidikan matematika adalah menjelaskan proses berpikir siswa dalam mempelajari
matematika dengan tujuan memperbaiki pengajaran matematika di sekolah. dari
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mengetahui proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal matematika sebenarnya sangat penting bagi guru. Dengan
mengetahui proses berpikir siswa, guru dapat mengetahui kelemahan atau kesulitan
siswa serta dapat merancang pembelajaran yang sesuai dangan proses berpikir siswa.
Adanya kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dipengaruhi oleh
tingkat kemampuan masing-masing siswa. Siswa yang mempunyai tingkat
kemampuan rendah mungkin akan memiliki lebih banyak kelemahan dibandingkan
dengan siswa bekemampuan tinggi.

Dalam memecahkan masalah matematika maupun masalah yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam
memecahkannya. Hal ini dimungkinkan karena perbedaan kemampuan setiap
individu itu berbeda. Begitu juga dengan siswa yang memiliki kemampuan yang
berbeda di bidang matematika. Ormrod (2009) menyatakan bahwa penyelesaian
masalah adalah menggunakan (mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang
sudah ada untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit®.
Hal ini berarti bahwa untuk menyelesaikan masalah dalam suatu pembelajaran

dibutuhkan cukup banyak penguasaan konsep dengan baik sebagai dasar bagi siswa

% )sroil Ahmad, Profil Berpikir siswa SMP dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari
Kemampuan Matematika, (2017), hal 95



untuk memecahkan masalah yang diberikan. Setiap individu memiliki kemampuan
yang berbeda dalam penguasaan konsep matematika, sehingga sangat berpengaruh
pada kemampuan dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada kelas X MA Al-Hilaal
Morella, dari hasil pengamatan peneliti kebanyakan dari siswa belum memahami
persamaan kuadrat contonya menentukan nilai koofisien dan konstanta-nya saja
masih keliruh dan cara menggunakan rumus persamaan kuadrat.

Penelitian ini telah di teliti oleh Husnul Khatimah dkk (2015) Pengembangan
Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Teori Apos (Action, Processe, Object, Shceme)
untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Matematika 7. Selanjutnya, penelitian
lain yang dilakukan oleh Sutarto dkk (2016) Proses Berpikir Siswa Dalam
Menggeneralisasi Pola Berdasarkan Teori APOS®. Sedangkan Peneliti sendiri
meneliti tentang “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan
Kuadrat Berdasarkan Teori APOS Pada Siswa Kelas X MA AL-Hilaal Morella.

Berdasarkan pengalaman yang didapatkan peneliti saat berada di lokasi,
penyebab rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika siswa MA
AL-Hilaal Morella Kelas X, di karenakan kurangnya perhatian siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di karenakan proses belajar siswa kurang memahami
materi tentang Persamaan Kuadrat. Setelah menerangkan satu topik materi beserta

contoh soal yang dijelaskan secara berulang setelah itu guru memberikan latihan.

’ Khatimah Husnul dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berdasarkan Teori Apos (Action,
Processe, Object, Shceme) untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Matematika, (2015)
8 Surtato dkk, Proses Berpikir Siswa Dalam Menggeneralisasi Pola Berdasarkn Teori APOS, (2016)



Setelah memberikan soal latihan namun sebagian besar siswa tidak mampu
menyelesaikan soal latihan dengan benar dan tepat. Setelah saya melakukan sering
dengan ‘siswa ternyata tanggapan siswa sangat negative terkait mata pelajaran
matematika dan guru yang bersangkutan siswa mengatakan bahwa matematika telalu
banyak rumus-rumus yang di gunakan dan guru yang mengajar sangat cepat sehingga
membuat kami siswa kewelehan menanggapi penjelasan beliau, dan itulah sebabnya
kami tidak tertarik dengan matematika.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Proses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Kuadrat Berdasarkan Teori APOS Pada Siswa Kelas X MA Al-
hilaal Morella.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas maka
peneliti dapat merumuskan masalah yang akan di teliti sebagai berikut: Bagaimana
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan kuadrat berdasarkan
teori APOS pada siswa kelas X MA Al-hilaal Morella?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses Berpikir Siswa Dalam

Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadrat Berdasarkan Teori APOS Pada Siswa

Kelas X MA Al-hilaal Morella.



D. Manfaat Penelitian
Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian akan memiliki
manfaat teoritis dan praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi
selain itu diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya dalam
pembelajaran matematika. Adapun kengunaannya adalah memberikan sumbangan
penelitian dalam pendidikan yang ada kaitannya dengan masalah upaya peningkatan
proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa dalam mempelajari matematika sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah matematika menuju arah
perbaikan.
b. Bagi Guru
Khususnya guru matematika sebagai bahan pertimbangan dalam
mengelolah, menambah variasi strategi mengajar untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa serta penguasaan terhadap materi yang diberikan.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana kemampuan proses

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah aljabar pada materi persamaan



kuadrat dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat diapliasihkan nanti

di saat penulis sudah jadi guru.

E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda mengenai istilah-istilah yang

terdapat dalam penelitian ini, maka di perlukan defenisi beberapa istilah sebagai

berikut:

I

n

Proses berpikir siswa adalah aktivitas mental berkaitan dengan menyelesaikan
masalah melalui proses berpikir berdasarkan teori APOS.

Aktivitas mental sebagai proses yang terjadi di dalam pikiran yang selanjutnya
dilihat melalui perilaku yang nampak berupa hasil penyelesaian masalah atau
pernyataan siswa dalam menyelesaikan masalah yang telah diberikan.

Aksi adalah transformasi objek-objek yang dirasakan individu sebagai sesuatu
yang diperlukan, serta instruksi tahap demi tahap bagaimana melakukan operasi.
Proses adalah suatu konstruksi mental yang terjadi secara internal yang diperoleh
ketika seseorang sudah bisa melakukan tingkat aksi secara berulang kali.

Objek dikonstruksi dari proses ketika individu telah mengetahui bahwa proses
sebagai suatu totalitas dan menyadari bahwa transformasi dapat dilakukan pada
proses tersebut.

Skema untuk suatu konsep matematika tertentu adalah kumpulan aksi, proses dan
objek atau skema yang dihubungkan oleh beberapa prinsip secara umum. Jadi
skema adalah suatu totalitas pemahaman individu sudah dapat membedakan mana

yang termasuk ke dalam suatu fenomena dan mana yang tidak.



7. Persamaan kuadrat adalah materi yang digunakan dalam proses penelitian ini
yakni materi yang diajarkan pada peserta didik kelas X semester 1 yang meliputi,
penéertian, dan menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan cara
pemfaktoran, melengkapi kuadrat sempurna, dan menggunakan rumus kuadrat
abc.

8. Penyelesaian masalah yang dimaksud adalah menunjukkan kebemaran dari suatu
pertanyaan dengan menggunakan konsep-konsep penyelesaian masaalah, seperti
memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan

memeriksa kembali.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tipe I;enelitian

Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah persamaan kuadrat berdasarkan teori APOS pada siswa kelas
X MA Al-hilaal Morella.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas XA MA AL-Hilaal Morella.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu bulan pada tanggal 22 Agustus 2018
C. Subjek Penelitian

subjek dalam penelitian ini yakni siswa kelas XA MA AL-Hilaal Morella
kacamatan salahutu yang berjumlah 29 orang siswa. Dari 29 orang diambil enam
orang siswa sebagai subjek penelitian kemudian diberikan essay dan diminta untuk
diselesaikan dengan think alouds, soal tes penyelesaian digunakan untuk mengungkap
materi persamaan kuadrat berdasarkan teori APOS. Proses pengambilan subjek

didasari atas kriteria tahap teori APOS.
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Struktur pengambilan subjek dapat dilihat pada diagram 3.1 berikut

Siswa

v

( Think aloud }4— Masalah

v

Menyelesaikan Masalah

v

[ wawancara ]4——

Apakah jawaban

Diambil sebagai subjej

siswa benar?

Refleksi

Apakah siswa bisa

Tidak Diambil sebagai subjek
memperbaiki ?

KETERANGAN :
Memenuhi kriteria proses

—— : Tahapan yang dilakukan
berpikir berdasarkan teori APOS e

siswa
v | ]: Jawaban siswa
Diambil minimal dua orang D: Perlakuan
sebagai subjek 0: Pengambilan subjek

Diangram 3.1 Proses pengambilan
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang dilakukan untuk menggumpulkan data dalam penelitian ini
meliputi:
1. Peneliti

Instrument utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri,. Hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap subjek
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data.
2. Tes

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dimana dalam
memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didorong untuk
menunjukkan penampilan maksimalnya.*®
3. Wawancara

Untuk mengumpulkan data lisan dari sumber atau subjek penelitian secara
langsung.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Penelitian sebelumnya telah melakukan pengamatan kepada subjek dan konsep
yang akan diteliti, baik secara langsung, yang kemudian menurut peneliti masalah

yang teramati layak untuk diteliti.

* purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him 63
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2. Tes

Peneliti selanjutnya melakukan tes berbentuk essay kepada subjek, dan hasil tes
yang telah diselesaikan subjek dimakudkan adalah untuk menjaring proses berpikir
berdasarkan teori APOS. Jumlah soal yang diberikan sebanyak 1 butir soal essay.
3. Wawancara

Hal-hal yang belum jelas ketika penyelesaian masalah oleh subjek
dikonfirmasika lebih lanjut oleh peneliti, baik sebagai bahan masukan maupun
penunjang dalam menjawab masalah penelitian
F. Tahapan - Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan ketika proses latihan ini adalah:
1. Persiapan

Pada langka ini peneliti menyiapkan beberapa keperluan untuk membuat proses
penelitian.
2. Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran untuk memberikan soal
latihan kepada siswa, guru mengetahui sejau mana kemampuan dalam proses berpikir
siswa utuk mengerjakan soal tersebut. Sedangkan pelaksanaan wawancara dengan
subjek peeliti dilakukan untuk mengetahui secara jelas proses berpikir siswa dalam
penyelesaikan soal tentang materi persamaan kuadrat tersebut.
3. Penyimpulan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang diperoleh dari hasil

wawancara yang kemudian direduksi sesuai dengan kebutuhan peneliti yang
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kemudian data tersebut disajikan dalam hasil penelitian. Setelah data tersebut selesai
disajikan, langka selanjutnya mengambil kesimpulan.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini menggunakan
pengecekan keabsahan data triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam
penelitian ini menggunakan tringulasi teknik yaitu membandingkan dan mengecek
hasil tes, hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan.
H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data observasi, hasil
pengoperasian bentuk aljabar, dari hasil wawancara. Dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis data deskriptif kualitatif dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi
data yang bertujuan untuk memfokuskan pada hal-hal yang akan diteliti yaitu
menganalisis jawaban siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian.
2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam tahap ini data

yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan objek penelitian. Kegiatan
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ini memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisasi
dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.

Téhap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:

a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek

penelitian.

b. Menyajikan hasil wawancara.
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi

Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh
sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Dengan cara
membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil wawancara maka dapat ditarik

kesimpulan letak dan penyebab kemampuan proses berpikir berdasarkan APOS.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa prosss
berpikir siswa kelas X MA Al-Hilaal Morella dalam menyelesaikan soal persamaan
kuadrat, dari soal yang diberikan siswa mampu menjawab soal dengan benar dan
memenuhi indikator proses berpikir berdasarkan teori APOS sedangkan siswa
menjawab salah dan melakukan refleksi dan memenuhi indikator proses berpikir
berasarkan teori APOS. Indikator teori APOS dalam penelitian ini adalah Aksi,

Proses, Objek, dan Skema.

B. Saran

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat
penulis sampaikan yakni sebagai berikut:

1. Mengadakan penelitian yang lain terkait proses berpikir yang lain dalam
memecahkan masalah berdasarkan teori APOS pada materi selain persamaan
kuadrat

2. Dalam mengadakan pembelajaran, dan, pemecahan soal matematika, guru
hendaknya memfokuskan pada proses berpikir yang digunakan peserta didik
dalam menyelesaikan persoalan matematika, bukan sekedar pada hasilnya.
Disamping kebenaran jawaban peserta didik, guru harus memahami proses yang

dilalui peserta didik sehingga sampai pada jawaban atau kesimpulan tertentu.
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3. Menjadikan pemecahan soal sebagai strategi atau pendekatan serta sarana bagi
peserta didik untuk aktif dalam memahami soal, merencanakan penyelesaian,
menjalankan rencana penyelesaian serta memeriksan kembali dan menarik
kesimpulan yang kemudian peserta didik dapat mengembangkan kebiasaan
memberi argumen atau penjelasan dari setiap langkah penyelesaian.

4. Dalam melakukan pembelajaran, guru dituntut mendesain pembelajaran sebaik
mungkin sehingga peserta didik aktif mengkontruksi atau membentuk

pengetahuannya sendiri yang sesuai dengan skema yang dimilikinya.
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